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Studi di Luar Negeri

] ep ang saat ini sedang melaksanakan “Program 300.000

Pelajar Asing”, yaitu sebuah kebijakan untuk menerima pelajar asing
secara aktif. Karena kami yakin di antara kalian ada yang berkeinginan
untuk belajar di Jepang, kami akan menjelaskan beberapa informasi

yang berkaitan dengan studi di Jepang.

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh kementerian hukum
Jepang, jumlah pelajar asing yang telah memperoleh ijin (VISA) untuk
belajar di Jepang adalah sebagai berikut:

Tabel 1 (orang)
Bulan/Tahun Total Indonesia
Juni 2013 178,596 2,900
Desember 2013 193,075 3,219
Juni 2014 196,942 3,320
Desember 2014 214,539 3,798
Juni 2015 226,190 3,835

Dari tabel 1, kita dapat mengetahui bahwa jumlah pelajar asing dan
pelajar Indonesia yang memperoleh ijin untuk belajar di Jepang terus
meningkat. Pada data bulan Juni 2015, pelajar Tiongkok menempati
hampir setengah dari jumlah keseluruhan, yaitu kurang lebih 100 ribu
orang. Sedangkan, jumlah pelajar dari Indonesia menempati urutan

ketujuh.

Kira-kira berapa biaya yang diperlukan untuk hidup di Jepang? Dari
hasil wawancara dengan sekitar 20 orang Indonesia yang hidup di
Jepang, berikut ini adalah penjelasan mengenai rata-rata biaya hidup

perbulan yang diperlukan.

Tabel 2

Biaya Hidup

Sewa tempat tinggal +30rb yen
Biaya makan + 20rb yen
Biaya listrik & air +10rb yen

Jika kita menambahkan biaya telepon, transportasi, dan lain-lain pada
tabel 2, sebagian besar pelajar menghabiskan biaya hingga mencapai
70 ribu - 80 ribu yen. Pelajar yang tinggal berdua atau bertiga di
asrama atau kamar yang disewakan oleh pihak sekolah pun cukup
banyak karena biayanya lebih murah dibandingkan dengan kamar
yang disewakan untuk orang Jepang. Ada juga pelajar yang menekan
biaya makan hingga di bawah 10 ribu yen dengan cara memasak
sendiri. Oleh karena itu, jika kita memutuskan untuk sekolah di Jepang
dengan biaya sendiri, kita harus mempersiapkan biaya sekolah dan lain

sebagainya dengan cermat.
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Untuk memenuhi keseluruhan biaya hidup dan biaya belajar di Jepang,
idealnya adalah dengan memperoleh beasiswa atau menggunakan
biaya pribadi. Akan tetapi, ada juga pelajar yang mempersiapkan
sebagian biaya tersebut di Jepang, yaitu dengan cara arubaito atau
bekerja paruh waktu. Berapa pendapatan yang dapat diperoleh jika
kita bekerja paruh waktu di Jepang?

Pada dasarnya, pelajar asing tidak diperbolehkan bekerja karena
tujuan mereka datang ke Jepang adalah untuk belajar (catatan: VISA
untuk belajar dan bekerja berbeda). Meskipun demikian, jika kita
memperoleh Shikakugai Katsudé Kyoka atau Izin Beraktivitas Diluar
Status VISA, kita dapat memperoleh penghasilan dengan bekerja paruh
waktu maksimum 28 jam dalam satu minggu. Rata-rata pendapatan

yang dapat diperoleh dalam satu bulan adalah sebagai berikut:

907 yen (upah per jam minimum di Tokyo) x 28 jam x 4 minggu -

830 yen (pajak pendapatan) = 100.745 yen.

2% kalkulasi berdasarkan peraturan di bulan Februari 2016. Upah
minimum per jam di setiap prefektur berbeda-beda.

Secara umum, terdapat dua kategori pekerjaan yang banyak merekrut

pekerja paruh waktu, yaitu:
1. Pekerjaan di pabrik atau gudang;
2. Pekerjaan pelayanan di toko dan konbini (mini market).

Untuk pekerjaan No. 2, banyak toko yang mensyaratkan kemampuan
bahasa jepang yang baik atau paling tidak selevel N3 (JLPT level 3)
karena perkerjaan tersebut memerlukan kemampuan berkomunikasi
dengan pelanggan. Oleh karena itu, banyak perkerjaan No. 2 yang
bayaran perjamnya lebih dari 1.000 yen atau lebih tinggi dari

perkerjaan No. 1.

Selama bekerja paruh waktu, kita akan bekerja dengan orang Jepang
sehingga kita dapat mempelajari cara berpikir dan bekerja mereka.
Selain itu, kita juga dapat berlatih bahasa Jepang yang digunakan
dalam pekerjaan. Hal tersebut merupakan hal positif yang dapat
diperoleh dari bekerja paruh waktu. Meskipun demikian, kita harus
berhati-hati agar tidak mempengaruhi kegiatan belajar di sekolah

karena kelelahan bekerja.

Informasi yang telah kami berikan pada kesempatan kali ini hanya
merupakan sebagian contoh saja. Masih banyak lagi informasi
mengenai kondisi belajar di Jepang dan tata caranya. Cari dan pela-
jarilah informasi yang lebih detail sebelum mewujudkan tujuan studi

kalian di Jepang. ©
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